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KATA PENGANTAR

(Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya)

uji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan

karunia-Nya kepada kita semua atas diterbitkannya buku

“Panduan Sistem Kerja Komisi Kode Etik Sivitas Akademika
Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya” ini.

Panduan kode etik merupakan pedoman tertulis yang berisi norma-
norma etik yang dijadikan sebagai pedoman berpikir, bersikap, dan
bertindak bagi sivitas akademika di lingkungan FKUB dalam melakukan
aktivitas yang menuntut tanggung jawab profesi dalam kehidupan
bernegara, bermasyarakat, berorganisasi, dan dalam berintegrasi di
lingkungan FKUB untuk melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Dengan diterbitkannya buku ini, diharapkan mampu mewujudkan
pemahaman kepada para sivitas akademika di lingkungan FKUB untuk
meningkatkan kinerja semua pihak, baik bagi tenaga pendidik, tenaga
kependidikan, dan mahasiswa dalam mewujudkan standar mutu yang
telah ditetapkan.

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada tim penyusun buku
ini, semoga menjadi amal ibadah Bapak Ibu sekalian. Semoga buku ini
dapat bermanfaat bagi para pembaca yang memerlukannya.

Malang, Oktober 2018

Dr. dr. Sri Andarini, M.Kes.

NIP. 195804141987012001

Dekan Fakultas Kedokteran
Universitas Brawijaya Malang
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KATA PENGANTAR
(Ketua Komisi Kode Etik FK-UB)

niversitas didirikan sebagai upaya perwujudan mencerdas-
kan kehidupan bangsa yang berlandaskan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara 1945. Sebagai penyelenggara
pendidikan tinggi, universitas menyiapkan peserta didik untuk
memiliki kemampuan akademik dan profesional. Selain itu, universitas

Juga mengembangkan, menyebarluaskan, dan mengamalkan it
pengetahuan, teknologi, dan seni.

- limu Pengetahuan, teknologi, dan seni adalah anugerah dar
dl'j an Yang Maha Esa yang seharusnya disyukuri sebagai rahmat serta
manfaatkan dengan sebesar-besarnya bagi kesejahteraan masyarakat

Dosen seha
diber;

Dalam

Bai insan akademik, dalam mengemban tugasnyé,
kewenangan menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggl..
kehebalilaak:a;akén kewenangan ini, dosen dan peserta didik dibz:
dan kebebasaa .er.ms dan kebebasan mimbar akademis. Kewenanjan
dibakukan 1, l: llm Menuntut tanggung jawab yang sudah dia‘tu'r .
Jobiyr digo eﬁia Ui berbagai peraturan tanpa mengabaikan n||a|-rllrn
—— a serta morg| yang berkembang di masyarakat umu
varakat akademis.

Nilai . |
serta t;‘;‘az::(ael dande'tl.ka yang harus dihayati oleh dosen dan mahaslls;\f::
“Panduan Sister::n Id.lkan tersebut diatur dalam bentuk buku berjultas
Kedokteran I K?rja Komisi Kode Etik Sivitas Akademika Faku i

. |V?f.S[taS Brawijaya" yang disingkat dengan upandy

harus menghayati dan mengamalkan etika akademik Universitas
Brawijaya, juga harus selalu mengasah hati nuraninya untuk bersikap
sopan, santun, dan berperilaku jujur, adil, rendah hati, serta dituntut
untuk menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia.

Peraturan kemahasiswaan dan penegakan norma akademik serta
iklim kehidupan di Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya yang isi
ketetapannya termuat dalam buku ini merupakan pegangan bersama.
Ketiganya berperan sebagai rambu-rambu agar kegiatan pendidikan
dan kemahasiswaan serta kehidupan di lingkungan FKUB dapat
terarah menuju tercapainya tujuan pendidikan di Fakultas Kedokteran
Universitas Brawijaya.

Malang, Oktober 2018

Prof. Dr. dr. Sanarto Santoso, DTM & H., Sp.MK(K)

NIP 194812201980021002
Ketua Komisi Kode Etik Sivitas Akademika FKUB

| KeraPeNoaNTAR
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KELEMBAGAAN DAN
ALUR KERJA
KOMISI KODE ETIK

1.1 DASAR PEMIKIRAN

omisi Kode Etik adalah tim yang dibentuk oleh Dekan Fakultas

Kedokteran melalui Surat Keputusan Nomor 49 tahun 2017,

tanggal 17 Februari 2017, dengan tugas sebagaimana
tercantum dalam lampiran Il, pasal 2, huruf a sampai dengan h. Etika
adalah pedoman dalam bersikap dan berperilaku yang di dalamnya
berisi garis-garis besar nilai moral dan norma yang mencerminkan
masyarakat kampus yang ilmiah, edukatif, kreatif, inovatif, santun, dan
bermartabat.

Komisi Kode Etik bekerja untuk seluruh warga Fakultas Kedokteran
Universitas Brawijaya, yang meliputi tenaga pendidik, tenaga
kependidikan, dan mahasiswa. Jadi, tidak terbatas hanya untuk
tenaga pendidik dan mahasiswa saja. Hal ini mengingat bahwa sivitas
akademika adalah masyarakat akademik yang terdiri atas tenaga
pendidik dan mahasiswa (UU Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan

Tinggi, Pasal 1 ayat 13). %
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1.2 KELEMBAGAAN DAN ALUR KERJA KOMISI KODE
ETIK

1.2.1  Struktur

B

Badan Pertimbangan Etik (BPE) merupakan bagian dari struktur
ra:g berada langsung di bawah Dekan didasarkan pada UU Nomor 12
anun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Pertor Nomor 20 tahun 2016

d
an P.eraturan Fakultas Nomor 1 tahun 2017. Wewenang penjatuhan
sanksi berada dj tangan rektor,

Badan Pertimbangan Etik
(BPE)

h

Komisi Kode Etik
Sivitas Akademika dan
Tenaga Kependidikan

I*.(omisi Etik
Penelitian Kesehatan

Divisi tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan

1.2.2. Tupoksi

Tugas pokok Komisi Kode Etik adalah melakukan kajian terhadap
pelanggaran etik yang dilakukan oleh sivitas akademika Fakultas
Kedokteran Universitas Brawijaya berdasarkan buku Pedoman
Pendidikan Universitas Brawijaya dan Surat Keputusan Dekan Nomor 49
tahun 2017, tanggal 17 Februari 2017, dengan uraian tugas sebagaimana
tercantum dalam lampiran Il, pasal 2, huruf a sampai dengan h.

Secara operasional, tugas pokok Komisi Kode Etik adalah:

1. melakukan kajian aspek etik untuk memperkaya materi etk
sebagai solusi terhadap berbagai pelanggaran etik;

2. melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan standar
etik;

3. melakukan sosialisasi standar etik di lingkungan Fakultas
Kedokteran Universitas Brawijaya Malang;

4. memberikan bimbingan etik kepada mahasiswa, tenaga pendidik,
dan tenaga kependidikan secara periodik;

5. menerima pengaduan, merespon, memeriksa, dan menentukan
klasifikasi pelanggaran vyang dilakukan mahasiswa, tenaga
pendidik, tenaga kependidikan yang diduga melanggar etik; dan

6. mempersiapkan dan mengadakan sidang Komisi Kode Etik.

Fungsi Komisi Kode Etik adalah menyampaikan hasil kajian dalam
bentuk rekomendasi kepada Dekan berdasarkan hasil pembahasan
perihal pelanggaran etik yang dilakukan oleh sivitas akademika Fakultas
Kedokteran Universitas Brawijaya Malang.

1.3 ALUR KERJA KOMISI KODE ETIK

Alur kerja Komisi Kode Etik diatur sebagai berikut.
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1.3.1 Pelanggaranp Kode Etik

* _Pel i
anggargn "ingan akgp diatyr tersendijr;

Menerima pengaduan terjadinya pelanggaran kode etik yang
dilakukan oleh sivitas akademika FK-UB secara langsung melalui
Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik, Wakil Dekan Bidang
Umum & Keuangan, Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan, maupun
secara tidak langsung melalui E-komplain.

Komisi Kode Etik mengadakan rapat untuk melakukan kajian
mendalam terhadap pelanggaran etik dengan menghadirkan
pelaku, yang melaporkan, saksi, dan bukti lain yang diperlukan.
Melakukan  klasifikasi bentuk pelanggaran yang meliputi
pelanggaran ringan, pelanggaran sedang, dan pelanggaran berat,

kemudian menetapkan sanksi sesyai dengan klasifikasi pelanggaran
tersebut.

Hasil rapat berupa kesimpulan sebagaij

rekomendasi yang
disampaikan kepadaDekan kemudianada komu

nikasidengan Dekan

Alur kerja Komis;j Kode Etik adalah sebagai berikut.

yang Dilakukan oleh

Mahasiswy Akademik (51, s2, S3)

Ngadakan ra

Pat untuk melakukan kajian
P pelan

88aran kode etjk dengan menghadirkan

M skl narasumber (KPS, Kepald

Ofitim depart "
, ) arlemen, atau pih ; levan) dan bu
lain yang dinerlukan Pihak lain yang relevan)

Laborat

Melakukan klasifikasi bentuk pelanggaran .yang meliputi
pelanggaran sedang dan pelanggaran berat, kemudian menetapkan
sanksi sesuai dengan klasifikasi pelanggaran tersebut.. |

Hasil rapat berupa kesimpulan sebagai rekomendasi sanksi yang

' i da Dekan.
jji:aar;zzgkna?nienl:;iki pertimbangan lain maka dapat dilaksanakan
Komisi Kode Etik.

Jr?kzafteblz;siZiapai kesepakatan, selanjutnya Dekan' memutt‘Jskan
dan menetapkan sanksi. Sementara itu, L{ntuk saksi berat hingga
pengeluaran mahasiswa diputuskan dan ditetapkan oleh Rekto(rj. .
Surat keputusan Dekan yang dikeluarkarf atas dasa.r rekomendasi
Komisi Kode Etik diberikan kepada pihak terkait dan Bada.n
Pertimbangan Etik (BPE) menerima tembusan untuk dokumentasi.




Laporan pelanggaran kode
etik ke Dekan

.

Disposisi Wakil Dekan
Bidang Kemahasiswaan

v

Komisi Kode Etik
menerima laporan

v

Komisi Kode Etik fapat dengan menghadirkan pelaku,
pelapor, saksi, dan bukti lain

v

Komisi Kode Etik mengklarifikasi
pelanggaran dan menetapkan sanksi

Rekomendasi
Komisi Kode Etik

Dekan memiliki
Pertimbangan lain

Dekan menyetujuyj

Rapat bersama
Komisi Kode Etik

Dekan memutuskan
sanksi melaly;

1.3.2 Pelanggaran Kode Etik yang Dilakukan oleh
Mahasiswa Profesi dan Spesialis

1. Komisi Kode Etik menerima pengaduan terjadiny'a Pelanggaranleltﬂ(‘
yang dilakukan oleh mahasiswa profesi dan spesialis FK-UB melalui
Dekan, kecuali pelanggaran ringan’. )

2. Komisi Kode Etik mengadakan rapat untuk melakukan k'ajlan
mendalam terhadap pelanggaran etik dengan .m.enghadilrk;n
Pimpinan RS Pendidikan/RS jejaring/wahana pendidikan, ::)e.a r:,
yang melaporkan, saksi, narasumber (KPS, Kepala Lab.olra. or|un i
departemen, dan pihak lain yang relevan) dan bukti lain yang
diperlukan. -

3. Melakukan klasifikasi bentuk pelanggaran -yang me lflj(un
pelanggaran sedang dan pelanggaran berat, kemudian menetapka
sanksi sesuai dengan klasifikasi pelanggaran tersebut.‘ |

4. Hasil rapat berupa kesimpulan sebagai rekomendasi sanksi yang
disampaikan kepada Dekan. o

5. Jika Dekan dan/atau Pimpinan RS Pendidikan/RS Jejarl-ng/wahina
pendidikan memiliki pertimbangan lain, maka dapat dilaksanakan
rapat bersama Komisi Kode Etik. k

6. Jika telah tercapai kesepakatan, selan.jutnya Dfekan memutlus ::
dan menetapkan sanksi. Untuk sanksi berat hingga pengeluar
mahasiswa diputuskan dan ditetapkan oleh Rektor. |

7. Surat Keputusan Dekan yang dikeluarkan. atas dasa.r rzkomznizsr:
Komisi Kode Etik diberikan kepada pihak terkait kan i :
Pertimbangan Etik (BPE) menerima tembusan untuk dokumentasi.

*  Pelanggaran ringan akan diatur tersendiri.



1.3.3 PelanggaranKode Etikyang Dila.kukan oleh Tenaga
Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Laporan pelanggaran kode
etik ke Dekan

isi i i terjadinya pelanggaran etik
Kode Etik menerima pengaduan ng ;
" ;{:rizl(s:llilalzukan oleh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan FK-UB
l melalui Dekan, kecuali pelanggaran ringan’.

Disposisi Wakil Dekan

2. Komisi Kode Etik mengadakan rapat untuk melakukan Kkajian
Bidang Kemahasiswaan
[

mendalam terhadap pelanggaran kode etik dengan menghadirkan

i ber (KPS, Kepala
ng melaporkan, saksi, narasum .
‘l' EZ::)aoer;torbillajrr;g departemen, dan pihak lain yang relevan) dan bukti
l el
| lain yang diperlukan. | |
| enetm or ifikasi ] aran yang meliputi pelanggaran
fikasi bentuk pelangg )
— > hgggllfu}zlzr;k;ae?;nggaran berat, kemudian menetapkan rekomendasi
J' :anksig sesuai dengan klasifikasi pelanggaran tersebut.
_—

Komisi Kode Etik m
jejaring wahana p

engadakan rapat (
endidikan pelaky,

. d H n
pimpi RS didikan/RS 4. Hasil rapat berupa kesimpulan sebagai rekomendasi yang
ook A " disampsi da Dekan.
Pelapor, saksi, dan bukti lain) disampaikan kepa

iliki i ain maka dapat dilaksanakan
S meml;gl;igeﬁ:)rgzagﬁi? ]]ika Komisi Kode Etik FK-UB
o bjeruslam;lerasa perlu maka kasus dapat dikonsulkan atau
ol g]iﬁgi)];hkaﬁ ke BINAP Universitas Brawijaya.
netapkan sanks;

6. Jika telah tercapai kesepakatan, selanjutnya Dekan akan menindak-
. lanjuti sesuai Peraturan Rektor.

Komisi Kode Etik m
pelanggaran dan me

Rekomendasi Komisi

7. Keputusan mengenai sanksi akan diputuskan berdasarkan peraturan
. Kep
Kode Etik ke Dekan

Dekan memiliki kepegawaian melalui SK Rektor.
pertimbangan lain

ikeluarkan atas dasar rekomendasi
tusan Dekan yang dike . :
> SuraF keﬁ:)ldlze Etik diberikan kepada pihak terkait dan Bad'an
Eg Til;:bangan Etik (BPE) menerima tembusan untuk dokumentasi.
r

Dekan menyetujui Rapat bersama

Komisi Kode Etik

/

Dekan memutuskan
sanksi mela|y;
SK Dekan

Gamba”'a A‘ i * Pelanggaran ringan akan diatur tersendiri.
. " AU lera ko Kode Etik

jswa
i n mahasis
Profeg; dan Spesialis. ntuk pelanggara

" BaB | - KELEMBAGAAN DAN ALUR KERJA KOMSI ...

—_ e Al A T A e T —
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Laporan pelanggaran kode
etik ke Dekan

Disposisi Wakil Dekan

Bidang Umum & Keuangan
v

Komisi Kode Etik

menerinna aporan

Komisi Kode Etik men
(pelaky, pPelapor, saksi

9adakan rapat
+dan bukti lain)

Dekan memiliki
pertimbangan lain

Rapat bersama
Komisi Kode Etik

emy
N ke i t;nskan sanksi sesuai
fan Melalyj sk Rektor

1.3.4 Penjelasan Pelanggaran Kode Etik dan Disiplin

Mahasiswa

a.

d.

Penjelasan pelanggaran kode etik ringan mahasiswa

Wewenang pelaporan dan sanksi pelanggaran kode etik ringan
oleh mahasiswa diselesaikan oleh tenaga pendidik, PIMK
(Penanggung Jawab Mata Kuliah), PJP (Penanggung Jawab
Pendidikan), departemen, laboratorium, prodi, dan/atau
jurusan.

Berita acara pemberian sanksi dilaporkan oleh pemberi sanksi
kepada Dekan.

Penjelasan pelanggaran kode etik sedang-berat mahasiswa

Komisi Kode Etik menerima pengaduan terjadinya pelanggaran
kode etik yang dilakukan oleh tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan FK-UB melalui Dekan.

Komisi Kode Etik mengadakan rapat untuk melakukan
kajian mendalam terhadap pelanggaran kode etik dengan
menghadirkan pelaku, yang melaporkan, saksi, narasumber
(KPS, Kepala Laboratorium, pihak yang relevan, dan bukti lain
yang diperlukan).

Khusus untuk mahasiswa profesi dan spesialis, Komisi Kode
Etik mengadakan rapat untuk melakukan kajian mendalam
terhadap pelanggaran kode etik dengan menghadirkan
Pimpinan RS Pendidikan/RS jejaring/wahana pendidikan,
pelaku, yang melaporkan, saksi dan bukti lain yang diperlukan.
Pada saat Komisi Kode Etik melakukan pleno atau rapat, sidang
bersifat tertutup dan terbatas.

Melakukan klasifikasi bentuk pelanggaran yang meliputi
pelanggaran sedang dan pelanggaran berat, kemudian



menetapkan rekomendasi sanksi sesuai dengan klasifikasi
pelanggaran tersebut.

Hasil rapat berupa kesimpulan sebagai rekomendasi yang
disampaikan kepada Dekan.

g. JikaDekan memiliki pertimbangan lain maka dapatdilaksanakan
rapat bersama Komisi Kode Etik.

h. Jika telah tercapai kesepakatan, selanjutnya Dekan akan

menindaklanjuti sesuai Peraturan Rektor.

1.3.5 Penjelasan Pelan

ggaran Kode Etik dan Disiplin
Tenaga Pendidik

dan Tenaga Kependidikan

1. Penjelasan Pelanggaran kode etik ringan tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan
a. Wewenang Pelaporan dan sanksi pelanggaran kode etik ringan
oleh tenaga Pendidik dan tenaga kependidikan diselesaikan
oleh Dekan yang didelegasikan kepada Wakil Dekan Bidang
Umum & Keuangan.
b. Prosedur Pemberian sanksi S€suai dengan peraturan yansg
berlaky dj institusi,
2.

Penjelasan Pelanggaran kode etik s

dan tenaga kependidikan

a. Komisi Kode Etik m
kode etik sedang-h
dan tenaga kependi

Wewenang pelq
sedang-

edang-berat tenaga pendidik

n oleh tenaga pendidik

dikan FK-uB melalui Dekan.

b.

Poran dan
berat oleh ena

dleh Oekan
Umum

dis,elesa}kc?ﬁ
| Dekan Bidang
|

| . ‘-\I:Li:.J., =i

an tenaga kependidikan

kil
Yang didelegasikan kepada W
Keuangan.

™5 S K Kovis Koo Ellg

c. Prosedur pemberian sanksi sesuai dengan peraturan yang
berlaku di institusi.

3. Penjelasan pelanggaran disiplin ringan tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan -
Wewenang pelaporan dan sanksi pelanggaran disiplin rm.gan
- oleh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dlseleslalkan
oleh Dekan yang didelegasikan kepada Wakil Dekan Bidang
Umum & Keuangan.
b. Prosedur pemberian sanksi sesuai dengan peraturan yang
berlaku di institusi. »
4. Penjelasan pelanggaran disiplin sedang-berat tenaga pendidi
dan tenaga kependidikan |
isi Kode Etik menerima pengaduan terjadinya pelanggaran
- :omlfl sedang-berat yang dilakukan oleh tenaga pendidik dan
isip '
tenaga kependidikan FK-UB melalui Dekan. o
ng pelaporan dan sanksi pelanggaran d.|5|.phn
’ szenieiat oleh tenaga pendidik dan tenaga kependldlka?
:’e E:Zfaikan oleh Dekan vyang didelegasikan kepada Wakil
ise
i & Keuangan.
Dekan Bidang Umum |
Prosedur pemberian sanksi sesuai dengan peraturan yang
c. Prose
berlaku di institusi.
Catatan: |
isi Kode Etik FK-UB lebih fokus menangani pelanggaran kode
o Iwd'?akukan mahasiswa. Sementara itu, pelanggaran kide
. I . . - .
eml: e dilakukan oleh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
etik yang ener
diserahkan kepada Tim BINAP Unlversna-s. . -
2. Komisi Kode Etik FK-UB bersedia membina mahasiswa yang
. Komisi

B | -

lakukan pelanggaran etik bersama BK FK-UB sesuai kebutuhap.
melaku
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